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Abstract 

Javanese long pepper is an annual plant that has many benefits in the health 

sector. The purpose of this study was to determine the effect of gibberellin and 

paclobutrazol administration in increasing yields fruit of Javanese long pepper 

plants. This study used a simple Randomized Group Design (RAK) with 3 

replications and a plant population of 27. The types of treatments used were P0: 

Control (without zpt application), P1: Gibberellin 50 ppm and P2: Paclobutrazol 

250 ppm. The variables observed included: fresh weight of 10 fruits, total fresh 

weight, dry weight of 10 fruits, total dry weight, length and diameter of fruit.  The 

results of the study showed that paclobutrazol 250 ppm gave better results than 

gibberellin (GA3) and control treatments, with results in fresh weight of 10 fruits 

(9.61 g), total fresh weight (25.78 g), and total dry weight (6,58 g). 

Keywords: Zpt effect, giberellin, paclobutrazol 

Abstrak 

Cabai jawa merupakan tanaman tahunan yang memiliki banyak manfaat 

dalam bidang Kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

pemberian giberelin dan paclobutrazol dalam meningkatkan hasil panen buah 

tanaman cabai jawa. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) sederhana dengan 3 ulangan dan jumlah populasi tanaman sebanyak 27. 

Macam perlakuan yang digunakan yaitu P0 : Kontrol (tanpa aplikasi zpt), P1 : 

Giberelin 50 ppm dan P2 : Paclobutrazol 250 ppm. Variabel yang diamati meliputi 

: bobot segar 10 buah, bobot segar total, bobot kering 10 buah, bobot kering total, 

panjang dan diameter buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paclobutrazol 250 

ppm memberikan hasil lebih baik daripada perlakuan giberelin (GA3) dan kontrol, 

dengan hasil pada bobot segar 10 buah rata-rata (9,61 g), bobot segar total (25,78 

g), dan bobot kering total (6,58 g) 

Kata kunci : Efek Zpt, Giberelin, Paclobutrazol 
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PENDAHULUAN 

Cabe jawa (Piper retrofactrum. Vahl) merupakan salah satu jenis tanaman 

obat yang tumbuhnya memanjat dan termasuk dalam famili Piperaceae. Buah cabe 

jawa terutama digunakan dalam bentuk kering sebagai rempahrempah dan bumbu, 

dan untuk minuman herbal tradisional. Secara tradisional, cabe jawa digunakan 

sebagai alat bantu pencernaan, stimulan, karminatif, dan untuk pengobatan 

gangguan usus, dan perawatan pasca melahirkan pada wanita (Hawa et al, 2021). 

Cabe jawa memiliki nilai ekonomi dan potensi yang besar untuk 

dikembangkan dalam bidang kesehatan, kuliner dan industri farmasi. Meski 

demikian produktivitas cabe jawa pada realitanya masih tergolong rendah, terutama 

karena masa pembungaan yang lama yaitu pada saat berumur 2-3 bulan setelah 

tanam dan waktu panen yang relatif panjang dimana dilakukan pada saat tanaman 

berumur 8-11 bulan (Hapsoh dan Yaya, 2011). Masa pembungaan dan panen yang 

lama ini hasil dan kualitas yang didapatkan belum tentu baik seperti buah yang kecil 

ataupun ringan. 

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) giberelin dan paclobutrazol telah 

banyak digunakan pada berbagai jenis tanaman hortikultura untuk mempercepat 

proses pembungaan dan meningkatkan hasil tanaman. Giberelin dapat membantu 

dalam pertumbuhan tanaman dan juga mempercepat fase generatif tanaman, 

sedangkan paclobutrazol mendorong tanaman lebih cepat memasuki fase 

pembungaan (Harpitaningrum et al., 2014) 

Berdasarkan informasi di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui efek pemberian zpt giberelin dan paclobutrazol terhadap 

hasil panen buah tanaman cabai jawa.  
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2025 di 

Laboratorium tanam lantai 3 Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

Ketinggian tempat ±600 mdpl dengan suhu rata-rata 20-30°C dan kelembaban 70 - 

80%. Alat yang digunakan : Gelas ukur, penggaris, jangka sorong dan timbangan 

analitik. Bahan yang digunakan : buah cabai jawa. Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 3 ulangan dan 

jumlah populasi tanaman sebanyak 27. Macam perlakuan yang digunakan yaitu P0 : 

Kontrol (tanpa aplikasi zpt), P1 : Giberellin 50 ppm dan P2 : Paclobutrazol 250 

ppm. Variabel yang diamati meliputi : 1. Bobot segar 10 buah, dilakukan dengan 

menimbang 10 buah segar yang telah dipanen  dengan menggunakan timbangan 

analitik dan satuan yang digunakan yaitu g (gram). 2. Bobot segar total, dilakukan 

dengan menimbang seluruh buah yang telah dipanen menggunakan timbangan 

analitik dan satuan yang digunakan yaitu g (gram). 3. Bobot kering 10 buah, 

dilakukan dengan menimbang 10 buah yang telah dioven selama 48 jam dengan 

suhu 80°C dan satuan yang digunakan yaitu g (gram). 4. Bobot kering total, 

dilakukan dengan menimbang seluruh buah yang sudah dioven selama 48 jam 

dengan suhu 80°C dan satuan yang digunakan yaitu g (gram). 5. Panjang buah, 

dilakukan dengan menggunakan penggaris dan satuan yang digunakan yaitu cm. 6. 

Diameter buah, dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dan satuan yang 

digunakan yaitu mm. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% dan apabila menunjukkan 

pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) 

dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Segar 

Hasil analisis ragam uji F 5% (Anova) menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata antar pemberian macam zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap parameter bobot 

segar 10 buah cabe jawa, sedangkan pada parameter bobot segar total tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Bobot Segar Buah Cabe Jawa Akibat Pemberian Macam ZPT 

PERLAKUAN Bobot Segar 10 Buah (g) Bobot Segar Total Buah (g) 

Tanpa ZPT 8,86±1,12 ab 25,33±4,11 

Giberelin 7,89±1,54 a 16,72±4,46  

Paclobutrazol 9,61±0,85 b 25,78±1,31  

BNT 5% 1,44 TN 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji 

BNT 5%; TN = Tidak Nyata; ± : Standar Deviasi 

Hasil uji lanjut BNT 5% pada buah tanaman cabai jawa menghasilkan bobot 

segar yang berbeda nyata dengan giberelin 50 ppm dan tidak berbeda nyata dengan 

kontrol (tanpa aplikasi zpt). Nuraini (2016) menyatakan bahwa paclobutrazol secara 

langsung berpengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan vegetatif tanaman 

melalui biosintesis giberelin. Adanya penghambatan pertumbuhan vegetatif maka 

energi yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan dialuhkan untuk proses 

pembentukan buah, sehingga dapat menyebabkan peningkatan bobot buah.  

Panjang Buah 

Hasil analisis ragam uji F 5% (Anova) menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata antar pemberian macam zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap parameter 

panjang buah cabe jawa disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Rata-rata Panjang Buah Cabe Jawa Akibat Pemberian Macam ZPT 

PERLAKUAN Panjang Buah (cm) 

Tanpa ZPT 2,10±0,05 b 

Giberelin 1,67±0,25 a 
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Paclobutrazol 2,10±0,06 b 

BNT 5% 0,28 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji 

BNT 5%; ± : Standar Deviasi 

Hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan panjang buah yang nyata dimana 

perlakuan paclobutrazol berbeda nyata dengan perlakuan giberelin dan tidak 

berbeda nyata dengan kontrol. Nuraini (2016) menyatakan bahwa tanaman yang 

diberi giberelin terdapat persaingan asimilat atau hasil fotosintesis, dimana 

beberapa bagian tanaman yang memerlukan hasil fotosintesis bersaing secara 

bersamaan sehingga penyerapan hasil fotosintesis menjadi tidak optimal. 

Diameter Buah 

Hasil analisis ragam uji F 5% (Anova) tidak menunjukkan adanya pengaruh 

yang nyata antar pemberian macam zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap parameter 

diameter buah cabe jawa disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Rata-rata Diameter Buah Tanaman Cabe Jawa Akibat Pemberian Macam ZPT 

PERLAKUAN Diameter Buah (mm) 

Tanpa ZPT 0,82±0,15 

Giberelin 0,65±0,05 

Paclobutrazol 0,80±0,03 

BNT 5% TN 

Keterangan: TN : Tidak Berpengaruh Nyata, ± : Standar Deviasi 

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan ketiga perlakuan yang 

diberikan tidak berbeda nyata. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada 

perbedaan diameter buah yang signifikan secara statistik akibat pemberian macam 

zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman cabe jawa. Widiyanti et al (2024) 

menyatakan bahwa pada tanaman yang diberi paclobutrazol terjadi penghambatan 

biosintesis giberelin yang berakibat pada terhambatnya proses pemanjangan dan 

pembesaran sel. 

Bobot Kering  
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Hasil analisis ragam uji F 5% (Anova) tidak menunjukkan adanya pengaruh 

yang nyata antar pemberian macam zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap parameter 

bobot kering 10 buah dan bobot kering total buah cabe jawa disajikan pada Tabel 4 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Rata-rata Bobot Kering Buah Tanaman Cabe Jawa Akibat Pemberian Macam ZPT 

PERLAKUAN 

Bobot Kering 10 Buah 

(gram) 

Bobot Kering Total 

(gram) 

Tanpa ZPT 2,71±0,73 6,31±0,72 

Giberelin 0,92±0,46 4,69±1,06 

Paclobutrazol 1,86±0,72 6,58±0,74 

BNT 5% TN TN 

Keterangan: TN : Tidak Berpengaruh Nyata, ± : Standar Deviasi 

Hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan ketiga perlakuan yang diberikan tidak 

menunjukkan bobot yang berbeda nyata. Hal tersebut  mengindikasikan bahwa 

tidak ada perbedaan bobot kering yang signifikan secara statistik akibat pengaruh 

pemberian macam zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman cabe jawa. Pada 

paclobutrazol terjadi penghambatan proses biosintesis giberelin sehingga ukuran 

buah yang dihasilkan tidak terlalu besar akan tetapi kandungan air tinggi yang 

menyebabkan buah menjadi padat (Widiyanti et al, 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Paclobutrazol 250 ppm memberikan pengaruh paling signifikan dalam 

meningkatkan bobot segar, dan bobot kering buah tanaman cabai jawa 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa ZPT) dan aplikasi giberelin. Paclobutrazol 

menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman untuk dialihkan pada pertumbuhan 

generatif tanaman. 

Dari Kesimpulan tersebut penggunaan paclobutrazol 250 ppm efektif untuk 

meningkatkan hasil panen buah tanaman cabai jawa, akan tetapi masihh diperlukan 
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penelitian lanjutan sehingga didapatkan dosis yang dapat memberikan hasil 

maksimal.  
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